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ABSTRAK 

 

 
Skripsi ini berisi tentang keberadaan industri tenun tradisional di wilayah Majalaya. Latar 

belakang skripsi yaitu, masih adanya pelaku industri tenun yang masih mempertahankan 

eksistensi tenun tradisional Majalaya di era modern saat ini walaupun telah mengalami 

proses sejarah yang pasang surut. Berdasarkan hal tersebut, tujuan dalam penelitian ini 

yaitu: pertama, untuk mengetahui dan menganalisa keunikan yang dimiliki industri tenun 

tradisional; kedua, untuk mengetahui, menganalisis dan memperoleh gambaran mengenai 

industri tenun tradisional yang mampu memberikan kehidupan bagi pelaku industri; 

ketiga, mengetahui, menganalisis dan memperoleh gambaran tentang sistem aktifitas 

antara komponen-komponen dalam industri tenun tradisional; keempat, mengetahui, 

memahami dan memperoleh gambaran mengenai pembelajaran sosiologi dalam mengkaji 

industri tenun tradisional. Dalam penelitian ini melibatkan pelaku industri dan lembaga 

instansi pertenunan Majalaya serta para ahli yang berperan dalam pembelajaran sosiologi. 

Masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana industri tenun tradisional 

mempertahankan keberadaannya. Teori yang digunakan yaitu struktural-fungsional dari 

Talcot parson. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif serta data dikumpulkan melalui hasil observasi partisipan, wawancara 

mendalam dan studi dokumentasi. Hasil penelitian yaitu: pertama, keunikan yang 

dimiliki meliputi: a) hasil kain tenun berkualitas dan memiliki nilai estetika dari segi 

corak warna dan motif gambar; b) alat tenun yang masih tradisional berbahan kayu dan 

dioperasikan dengan tenaga manusia; c) diperlukan keahlian serta kreatifitas para 

penenun untuk mengoperasikan alat tenun; kedua, industri ini mampu memenuhi 

kebutuhan sosial dan ekonomi. ketiga, sistem aktifitas dalam industri terdiri dari proses 

produksi kain tenun yang masih kental dengan ketradisionalan dan struktur sosial 

didalamnya fungsional, selain itu juga terdapat proses pendistribusian produk kepada 

konsumen; keempat, pembelajaran sosiologi merupakan pembelajaran yang diarahkan 

untuk melatih social sense, maka guru harus mampu mengelola suatu pembahasan yang 

terdapat dalam industri tenun tradisional seperti hubungan peran dan status, pola 

interaksi, dan struktur sosial yang saling fungsional didalamnya mampu mempertahankan 

keberadaannya pada era modern.  
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ABSTRACT 

 

 

This study explains about weaving industry in Majalaya. Background of this study, there 

is still owner of industry who maintains traditional weaving of Majalaya in modern era 

although a lot of barriers to face. This study aims to: first, find out and to analyze unique 

thing from traditional weaving; second, to describe about weaving traditional industry 

that feed people who involve in it; third, to interpret activities system among components 

on weaving traditional industry; fourth, to comprehend sociology study in viewing 

weaving traditional industry. Owner of industry, Majalaya weaver union and experts take 

part on this study and sociology study. This study uses theory of structural-functional 

from Talcott Parson. This study uses qualitative approach with descriptive method and 

data is collected through observation participant, depth interview and documentation 

study. The result of this study: first, woven cloth is good quality and it has esthetic value 

form its color and picture; traditional tool made from wood is operated by people for 

weaving; second, this industry is able to fulfill social and economic needs; third, 

activities system on this industry are divided into production process of woven cloth still 

traditional and social structure is functional, besides distribution process of product to 

consumers; fourth, sociology study is directed to train social sense, therefore teacher has 

to able to manage subject that has anything to do with weaving traditional industry such 

as role and status, interaction pattern, and social structure that has functional so that they 

can maintain existence of weaving traditional in modern era.  
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